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Abstract.Kondisi kesehatan dan status gizi ibu saat hamil dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

janin. Ibu yang mengalami kekurangan energi kronis atau anemia selama kehamilan akan melahirkan bayi dengan 

berat badan lahir rendah (BBLR). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan tingkat 

pengetahuan dan pendidikan ibu hamil dengan status gizi ibu hamil di Puskesmas Padang Bulan Medan. Penelitian 

ini adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah Deskriptif Analitik dengan rancangan 

penelitian Cross Sectional Study. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 orang. Pengumpulan data pada penelitian 

ini menggunakan kuesioner untuk mengetahui data pengetahuan dan pendidikan ibu hamil. Analisis dilakukan secara 

univariat dan bivariate. Hasil penelitian univariat menunjukkan bahwa variabel pengetahuan sebagian besar responden 

mempunyai tingkat pendidikan yang tinggi yaitu 27 orang (67,5%) dan sebagian besar responden mempunyai 

pengetahuan baik sebanyak 33 orang (82,5%). Sedangkan hasil Bivariat diperoleh bahwa variabel pengetahuan (p-

value 0,03) dan pendidikan (p-value 0,00). Kesimpulan dari penelitian, ditemukan bahwa adanya hubungan antara 

pengetahuan dan pendidikan dengan status gizi ibu hamil. 
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PENDAHULUAN  

Gizi merupakan masalah kesehatan masyarakat, terutama di negara berkembang, salah 

satunya Indonesia. Gizi ibu hamil merupakan salah satu prioritas kegiatan perbaikan gizi 

masyarakat karena sangat mempengaruhi kondisi janin (1). Masalah gizi yang umum terjadi pada 

ibu hamil adalah kekurangan gizi, baik kekurang gizi makro maupun gizi mikro yang ditunjukan 

dalam status kekurangan energi kronis (KEK) dan anemia zat besi (2) Ibu hamil dengan gizi baik 

akan memperoleh pertambahan berat badan rata-rata 12,5 kg selama 9 bulan kehamilan dan 

melahirkan bayi dengan berat rata-rata 3,3 kg.  

Status gizi ibu hamil dikatakan kurang apabila memiliki Indeks Masa Tubuh (IMT) <18,5 

kg/m2 dan harus memiliki kenaikan berat badan dengan rentang 12,5-18 kg, ibu hamil dengan 

IMT normal (18,5-24,9 kg/m2) harus mencapai 11,5-16 kg, IMT lebih (25,0-29,9 kg/m2) kenaikan 

berat badan sebesar 7-11,5 kg dan IMT obesitas (≥30,0 kg/m2) kenaikan berat badan sebesar 5-9 

kg (3). Ibu hamil dengan status gizi kurang dapat berisiko mengalami janin yang tidak 

berkembang, cacat lahir, berat badan lahir rendah (BBLR) dan kematian dalam kandungan. 
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Sedangkan kenaikan berat badan berdasarkan IMT yang berlebih berhubungan dengan kejadian 

preeklampsia pada ibu hamil (4,5). 

Status gizi sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan janin. Faktor yang 

berhubungan dengan status gizi ibu hamil salah satunya adalah pengetahun ibu hamil, hal tersebut 

memiliki peran penting dalam pemenuhan kebutuhan dan pengambilan keputusan terkait status 

gizi. Dari hasil penelitian terdapat hubungan pengetahuan dengan status gizi ibu hamil dengan nilai 

p=0,001 (6). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa yang memiliki pengetahuan cukup terdapat 45 (93,8%) 

orang yang memiliki status gizi baik sedangkan buruk 3 (95,3%) orang. Pengetahuan kurang 11 

(40,7%) orang yang memiliki status gizi baik sedang buruk 16 (59,3%) orang. Hasil pengukuran  

pengetahuan tentang gizi ibu hamil setelah pendidikan kesehatan dilakukan  adalah pengetahuan  

tentang  gizi  ibu  hamil  kategori  baik  sebesar  (80,8%).Pendidikan  kesehatan  mampu  

meningkatkan pengetahuan  ibu  hamil  dan  meningkatkan pemahaman ibu hamil tentang gizi 

serta mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari (7). 

Status gizi merupakan ukuran keberhasilan dalam pemenuhan nutrisi untuk ibu hamil. 

Masalah gizi berhubungan erat dengan proses pertumbuhan janin dan pertumbuhan berbagai organ 

tubuhnya sebagai pendukung proses kehamilannya (8). Telah diketahui bahwa berbagai 

permasalahan gizi lebih banyak terjadi pada kelompok masyarakat pedesaan yang mengkonsumsi 

bahan pangan yang kurang baik jumlah dan mutunya, sebagian besar dari masalah tersebut 

disebabkan oleh faktor pengetahuan dan pendidikan masyarakat, dimana pada hasil penelitian 

didapatkan ada hubungan pengetahuan dan pendidikan dengan status gizi ibu hamil di pukesmas 

Labuhan Haji Kabupaten Aceh Selatan dengan p <0,05 (9). 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan pendidikan dan pengetahuan ibu terhadap 

status gizi ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Padang Bulan. Metode penelitian yang 

digunakan adalah Deskriptif Analitik dengan rancangan penelitian Cross Sectional Study. 

Penelitian dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Padang Bulan. Populasi penelitian ini adalah 

ibu hamil sebanyak 40 orang. Instrument dalam penelitian ini menggunakan kuesioner terstruktur 

yang sudah di validasi. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariate. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Deskriptif Analitik dengan rancangan 

penelitian Cross Sectional Study untuk mengetahui hubungan  tingkat pengetahuan dan pendidikan 

ibu hami terhadap status gizi ibu hamil, dimana data variabel dependen dan independen diteliti 

dalam waktu bersamaan, untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan pendidikan dengan status 

gizi ibu hamil di Puskesmas Padang Bulan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil 

yang memeriksakan kehamilannya di wilayah kerja Puskesmas Padang Bulan sebanyak 40 orang. 

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang terdiri dari 

hubungan pengetahuan dan pendidikan dengan status gizi ibu hamil terdiri dari 10 pernyataan 

dimana responden diminta untuk mengisi (memberi tanda cheklist) pada daftar pernyataan yang 

diberikan.  

HASIL  

Tabel 1. Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Status Gizi Ibu Hamil 

Pengetahuan 

Ibu Hamil 

Status Gizi Total P 

value  
Tidak Kek Kek 

N  % N % N  % 0,03 

Baik  26 78,8% 7 21,2% 33 82,5% 

Kurang 1 14,3% 6 85,7% 7 17,5% 

Total 27 67,5% 13 32,5% 40 100% 

Pada tabel 1.menunjukan bahwa semakin tinggi pengetahuan ibu hamil maka semakin baik 

pula status gizinya. Ibu yang mempunyai pengetahuan baik dengan status gizi tidak kurangan 

energi kronis seabanyak 26 (78,8%) responden, sedangkan ibu hamil yang mempunyai 

pengetahuan kurang dengan status gizi kekurangan energi kronis sebanyak 6 (85,7%) responden. 

Hasil Uji Statistik diperoleh dengan nilai p=0,03 terdapat hubungan antara tingkat 

pengetahuan dengan status gizi ibu hamil di Puskesmas Padang Bulan Medan.  
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Tabel 2. Hubungan Tingkat Pendidikan Ibu dengan Status Gizi Ibu Hamil 

Pendidikan 

Ibu Hamil 

Status Gizi Total P 

value  
TIDAK KEK KEK 

N  % N % N  % 0,00 

Tinggi  24 88,9% 3 11,1% 27 67,5% 

Rendah  3 23,1% 10 76,9% 13 32,5% 

Total 27 67,5% 13 32,5% 40 100 

Pada tabel 2. menunjukan bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin baik 

status gizinya. Ibu yang mempunyai pengetahuan tinggi 24 (88,9%) responden, sedangkan ibu 

hamil yang mempunyai pengetahuan rendah dengan status gizi kekurangan energi kronik sebanyak 

10 (76,9%) responden. Hasil uji statistik diperoleh  p volume = 0,00 terdapat hubungan antara 

tingkat pendidikan dengan status gizi ibu hamil di Puskesmas Padang Bulan Medan. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan uji Statistik Chi-square diperoleh nilai 

p = 0,03 (<0,05). Hal ini menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan dengan status gizi 

ibu hamil di Puskesmas Padang Bulan Medan. Perilaku ibu hamil dalam pemenuhan gizi 

ditentukan oleh seberapa besar pengetahuan yang dimiliki (10). Gangguan dalam kehamilan 

dapat terjadi apabila masukkan gizi pada ibu hamil tidak sesuai dengan kebutuhan, baik 

gangguan terhadap ibu maupun janin yang dikandungnya. Analisis data dalam penelitian 

menggunakan uji statistik Chi-Square ditemukan terdapat hubungan pengetahuan (p Value = 

0,033), dengan kebutuhan nutrisi pada ibu hamil (11). 

Tingginya angka kematian ibu di Indonesia masih merupakan masalah yang menjadi 

prioritas di bidang kesehatan, penyebab kematian langsung dapat bersifat medik maupun non 

medik. Faktor non medic diantaranya keadaan kesejahteraan ekonomi dan pendidikan ibu, faktor 

tersebut akan mempengaruhi kesehatan ibu (12). Status pendidikan ibu merupakan penentu utama 

tingkat pengetahuan dimana perempuan dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah mempunyai 

pemahaman kurang (13). 



 

122 

Jurnal Medika Sehat Vol 3 No 1 2025-ISSN 2987-4254 

Pendidikan merupakan salah satu ukuran yang digunakan dalam status sosial ekonomi, 

pendidikan mempengaruhi perubahan pengetahuan, sikap, dan gaya pola hidup dalam pemilihan 

jenis dan jumlah makanan yang dikonsumsi. Perempuan yang memiliki pendidikan tinggi 

cenderung memiliki pengetahuan dua kali lebih tinggi tentang risiko kehamilan dibandingkan 

perempuan yang berpendidikan rendah (14). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

dengan uji tatistik Chi-square diperoleh nilai p = 0,03 (<0,00). Hal ini menunjukkan adanya 

hubungan antara tingkat pendidikan dengan status gizi ibu hamil di Puskesmas Padang Bulan 

Medan. Sejalan dengan penelitian Martini, Hapsari and Lestari, terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat pendidikan terhadap gizi ibu hamil (15).  

KESIMPULAN  

Pendidikan mampu meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang gizi ibu hamil. 

Harapannya ibu hamil tidak berhenti disini untuk menggali informasi, informasi bisa di dapatkan 

dari media cetak dan media elektronik atau mengikuti pendidikan kesehatan supaya status gizi 

terjaga dengan baik dan mampu mengurangi resiko tinggi kehamilannya.  
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